
  
                                Al MURTADO: Journal of Social Innovation and Community Service 
                                             Vol.  02 , No. O1, Juni 2025   II   Halaman:  96 – 102 
                                        e-ISSN: 3090-0247   II    D.O.I. Jurnal: https://doi.org/10.23960/almustofa 
                                        https://ejournal.bamala.org/index.php/almustofa/index  

 

e- ISSN: 3090-0247  

 
PERAN EDUKASI DAN EVALUASI INDEKS MASSA TUBUH SERTA 

RASIO PINGGANG-PINGGUL SEBAGAI UPAYA DETEKSI DINI 
RISIKO SINDROM METABOLIK DI CENGKARENG 

 
Triyana Sari1*, Alexander Halim Santoso2,  

Edwin Destra3, Ayleen Nathalie Jap4, Stanislas Kotska Marvel Mayello Teguh5 

1Bagian Biologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia (christianw@fk.untar.ac.id)  
2Bagian Ilmu Gizi, Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia (alexanders@fk.untar.ac.id) 

3-5Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara, Jakarta, Indonesia (edwindestra.med@gmail.com, 
ayleen.406242053@stu.untar.ac.id, stanislas.406242124@stu.untar.ac.id)  

Article History: 
Received:  31/5/2025 
Revised: 22/6/2025 
Accepted: 28/6/2025 
 
 

 Abstract: Metabolic syndrome is characterized by a cluster of 
metabolic abnormalities associated with body fat distribution, 
particularly the accumulation of visceral fat. Body mass index (BMI) 
and waist-to-hip ratio (WHR) are simple yet effective 
anthropometric parameters that can serve as indicators of 
metabolic risk. In this study, anthropometric assessments were 
conducted on 57 participants at the Cengkareng Baptist Foundation 
School. Measurements included BMI, waist circumference, and hip 
circumference, which were used to calculate WHR. The data were 
analyzed descriptively to evaluate body fat status and distribution. 
The mean BMI was 26.54, while the mean WHR was 0.89. A total of 
59.65% of participants fell into the obesity category, and 68.42% 
exhibited central obesity based on WHR values. These elevated BMI 
and WHR readings reflect excessive fat accumulation and a higher 
tendency for metabolic risk. Excessive caloric intake is likely a 
contributing factor to this disproportionate fat distribution. BMI and 
WHR assessments can be utilized as practical screening tools for the 
early identification of metabolic syndrome risk in the adult 
population. 
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Pendahuluan  

Sindrom metabolik merupakan kumpulan abnormalitas metabolik yang ditandai oleh 

peningkatan tekanan darah, glukosa darah puasa, kadar trigliserida, penurunan kolesterol HDL, 

serta obesitas sentral. Kondisi ini meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan diabetes 

melitus tipe 2 secara signifikan. Salah satu indikator penting untuk identifikasi awal risiko 

sindrom metabolik adalah pengukuran indeks massa tubuh (IMT) dan rasio lingkar pinggang-

pinggul (Waist-to-Hip Ratio/WHR) yang mencerminkan distribusi lemak tubuh. Pemeriksaan 

antropometri ini bersifat sederhana namun efektif untuk skrining populasi umum. (Gunaidi et al., 

2022; Santoso et al., 2024) 

Peningkatan IMT menunjukkan akumulasi lemak tubuh secara umum, sedangkan WHR 

memberikan gambaran spesifik mengenai lemak viseral  yang lebih relevan terhadap risiko 

metabolik. Individu dengan WHR tinggi menunjukkan kecenderungan akumulasi lemak di area 

abdomen. Hal tersebut berkaitan erat dengan resistensi insulin, dislipidemia, dan inflamasi 
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kronik. Oleh karena itu, kombinasi IMT dan WHR memberikan nilai prediktif yang lebih kuat 

terhadap sindrom metabolik dibandingkan pengukuran tunggal. (Ruslim et al., 2024; Sari et al., 

2024) 

Asupan kalori berlebih merupakan faktor utama yang menyebabkan peningkatan IMT 

dan WHR. Konsumsi energi yang melebihi kebutuhan tubuh disimpan sebagai trigliserida dalam 

jaringan adiposa, terutama di rongga abdomen. Proses ini tidak hanya meningkatkan berat badan 

secara keseluruhan, tetapi menyebabkan pergeseran distribusi lemak ke pola sentral yang 

berisiko tinggi terhadap gangguan metabolik. Kebiasaan makan tinggi kalori, kurangnya aktivitas 

fisik, dan gaya hidup sedentari mempercepat terjadinya ketidakseimbangan metabolik. (Ruslim 

et al., 2024; Sari et al., 2024) 

Penerapan skrining antropometri secara periodik dan edukasi gizi berbasis data 

individual menjadi strategi penting dalam upaya deteksi dini dan pencegahan sindrom metabolik. 

Melalui edukasi mengenai pentingnya keseimbangan energi dan pengaturan pola makan, 

individu dapat diarahkan untuk melakukan perubahan gaya hidup yang lebih sehat. Integrasi 

antara pemeriksaan IMT dan WHR dengan edukasi gizi merupakan pendekatan yang relevan dan 

aplikatif. (Destra et al., 2023a, 2023b) 

 

Methode Pengabdian  

Kegiatan ini dilaksanakan di Sekolah Yayasan Baptis Cengkareng sebagai bagian dari 

program deteksi dini risiko sindrom metabolik melalui evaluasi antropometri. Pendekatan yang 

digunakan mengacu pada siklus Plan–Do–Check–Act (PDCA). Pada tahap perencanaan (Plan), 

ditetapkan pengukuran indeks massa tubuh (IMT) dan rasio lingkar pinggang-pinggul (WHR) 

sebagai parameter utama untuk menilai proporsi dan distribusi lemak tubuh peserta. 

Pemeriksaan dilakukan menggunakan pita pengukur dan timbangan digital dengan tinggi badan 

diukur tanpa alas kaki dan posisi tegak lurus. Lingkar pinggang diukur pada titik terkecil antara 

arcus costae dan crista iliaca, sedangkan lingkar panggul diukur pada bagian terlebar bokong. 

Pada tahap pelaksanaan (Do), pemeriksaan dilakukan dengan teknik standar untuk menjamin 

akurasi hasil. Seluruh data dicatat dan dikalkulasi untuk memperoleh nilai IMT (kg/m²) dan 

WHR, yang kemudian dikategorikan sesuai kriteria rujukan klinis. Tahap evaluasi (Check) 

dilakukan dengan menganalisis distribusi status IMT dan WHR berdasarkan kelompok risiko. 

Tahap tindak lanjut (Act) mencakup edukasi individual mengenai makna hasil pemeriksaan dan 

pentingnya pengendalian asupan kalori untuk menurunkan akumulasi lemak tubuh. Edukasi 

difokuskan pada keseimbangan energi, pemilihan makanan rendah kalori, serta pentingnya 

pengaturan porsi makan dalam pencegahan obesitas dan sindrom metabolik. 
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Hasil  

Sebanyak 57 peserta mengikuti kegiatan pemeriksaan yang dilaksanakan di Sekolah 

Yayasan Baptis Cengkareng. Proses pemeriksaan antropometri yang dilakukan secara langsung 

di lokasi kegiatan (Gambar 1). Rerata usia peserta adalah 43,7 tahun dengan simpangan baku 

13,8 tahun dan rentang usia 18 hingga 76 tahun. Sebagian besar peserta merupakan perempuan 

(71,9%), sedangkan laki-laki berjumlah 16 orang (28,1%). Nilai rata-rata indeks massa tubuh 

adalah 26,54 dengan median 25,55 dan rentang 18,28 hingga 46,64. Rerata lingkar pinggang 

tercatat sebesar 87,5 cm, sedangkan lingkar panggul 97,95 cm. Nilai rata-rata rasio pinggang-

pinggul (WHR) adalah 0,89 dengan median 0,87 dan rentang antara 0,64 hingga 1,57 (Tabel 1). 

Distribusi status antropometri berdasarkan kategori indeks massa tubuh dan WHR. 

Sebanyak 59,65% peserta dikategorikan obesitas, 14,04% overweight, 24,56% memiliki berat 

badan normal, dan 1,75% tergolong berat badan kurang. Pada kategori WHR, 68,42% peserta 

memiliki nilai yang menunjukkan risiko obesitas sentral, sementara hanya 31,58% yang berada 

dalam batas normal (Gambar 2). 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – Max) 
Usia  43.7 (13.8) 44 (18 – 76) 
Jenis Kelamin 

 Laki-laki 
 Perempuan 

Antropometri 
 Indeks Massa Tubuh 

(kg/m2) 
 Lingkar Pinggang (cm) 
 Lingkar Panggul (cm) 
 Waist-to-Hip Ratio (WHR) 

 
16 (28.1%) 
41 (71.9%) 

 
 
 
 

26.54 (4.96) 
 

87.5 (12.87) 
97.95 (13.76) 

0.89 (0.11) 

 
 
 
 

25.55 (18.28 – 46.64) 
 

85.5 (66 – 133.5) 
96 (51 – 160.5) 

0.87 (0.64 – 1.57) 
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Gambar 1. Kegiatan Pemeriksaan Komposisi Tubuh 

 
 

 
Gambar 2. Sebaran Karakteristik Indeks Massa Tubuh dan Waist to Hip Ratio 

 

Pembahasan 

Sebagian besar peserta dalam kegiatan ini menunjukkan nilai indeks massa tubuh di atas 

kategori normal. Rerata IMT mencapai 26,54 dengan distribusi dominan pada kategori obesitas 

(59,65%) dan overweight (14,04%). Proporsi ini mencerminkan tingginya tingkat akumulasi 

lemak tubuh pada kelompok usia produktif yang diperiksa. Pemeriksaan IMT menjadi indikator 

awal yang penting untuk menilai status nutrisi dan kecenderungan risiko metabolik. (Amamou et 

al., 2017; Bosello et al., 2016) 

Rasio pinggang-pinggul (WHR) juga menunjukkan nilai rerata tinggi (0,89) dimana lebih 

dari dua pertiga peserta berada pada kategori risiko obesitas sentral. Distribusi lemak di area 
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abdominal lebih berperan terhadap resistensi insulin dan inflamasi kronik dibandingkan 

distribusi perifer. (Lubowiecki-Vikuk et al., 2019) WHR menjadi parameter yang relevan dalam 

skrining risiko sindrom metabolik karena mencerminkan akumulasi lemak viseral. Nilai WHR 

yang meningkat mengindikasikan kecenderungan gangguan regulasi metabolik. (Mohamadi et al., 

2023; Wen et al., 2016) 

Asupan kalori berlebih merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap 

peningkatan IMT dan WHR. Kalori yang tidak digunakan akan disimpan sebagai trigliserida dalam 

jaringan lemak tubuh, baik subkutan maupun viseral. (Sun et al., 2023) Proses ini menyebabkan 

peningkatan lemak adiposa dan mengganggu keseimbangan metabolik. Pola makan tinggi energi 

tanpa disertai aktivitas fisik yang memadai mempercepat terjadinya akumulasi lemak tubuh. (Al-

Shorman et al., 2018; Ferriolli et al., 2017) 

Distribusi lemak yang tidak proporsional disertai peningkatan IMT dan WHR 

memperbesar risiko dislipidemia, intoleransi glukosa, dan tekanan darah tinggi. Mekanisme 

tersebut merupakan komponen utama dalam sindrom metabolik yang berkembang secara 

progresif. (Andreacchi et al., 2021; de Almeida Roediger et al., 2019) Oleh karena itu, identifikasi 

sejak dini melalui pengukuran sederhana seperti IMT dan WHR menjadi sangat penting dalam 

pencegahan. Evaluasi ini bersifat praktis dan dapat diterapkan pada populasi luas. (Cota et al., 

2022; Fahami et al., 2024) 

Pemeriksaan antropometri memberikan informasi objektif mengenai kondisi tubuh yang 

dapat dijadikan dasar edukasi gizi yang terarah. Peserta menerima hasil pemeriksaan secara 

langsung dengan interpretasi berdasarkan kategori risiko. Edukasi difokuskan pada pemahaman 

mengenai pentingnya pengaturan asupan energi dan dampaknya terhadap lemak tubuh. 

Penyampaian informasi berbasis hasil pribadi memudahkan peserta memahami keterkaitan 

antara kebiasaan makan dan status tubuhnya. (Salahshornezhad et al., 2021; Zadarko-

Domaradzka et al., 2023) 

 

Kesimpulan 

Pemeriksaan antropometri sederhana menggunakan IMT dan WHR dapat digunakan 

sebagai pendekatan deteksi dini terhadap kecenderungan sindrom metabolik. Sebagian besar 

peserta menunjukkan indeks massa tubuh dan rasio lingkar pinggang-pinggul yang melebihi 

batas normal. Peningkatan parameter ini mencerminkan akumulasi lemak viseral yang 

berhubungan dengan risiko metabolik. Penggunaan data hasil pemeriksaan memberikan dasar 

obyektif dalam menyampaikan informasi mengenai pentingnya pengendalian asupan energi 

untuk mencegah akumulasi lemak tubuh yang tidak proporsional. 
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